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Abstrak

Pengelolaan sampah organik rumah tangga masih menjadi tantangan utama di Desa Mapin Kebak
karena belum adanya sistem pemilahan dan pengolahan limbah dari sumbernya. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan warga
Desa Mapin Kebak dalam mengolah sampah organik menjadi eco enzyme. Metode yang digunakan
adalah Pendlidikan Masyarakat melalui sosialisasi, pemutaran video tutorial, demonstrasi interaktif, serta
diskusi dua arah. Kegiatan yang dilaksanakan pada Sabtu, 8 Agustus 2026 ini diikuti oleh 50 peserta
yang mencakup bapak-bapak, ibu-ibu rumah tangga, dan tokoh pemuda. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman dan kesadaran ekologis warga, di mana peserta secara aktif mampu
mengidentifikasi takaran bahan (molase, sampah dapur, dan air), tahapan fermentasi, hingga beragam
manfaat pemanfaatan eco enzyme sebagai cairan pembersih dan pupuk organik. Sinergi antara
kelompok ibu rumah tangga sebagai pengelola limbah dapur dan tokoh pemuda sebagai agen
penggerak menjadi luaran strategis dalam menjaga keberlanjutan program. Kegiatan sosialisasi ini
berhasil memberikan nilai tambah berupa pengetahuan praktis serta menumbuhkan kesadaran kolektif
warga dalam pengelolaan sampah berbasis lingkungan

Kata kunci - Desa Mapin Kebak, eco enzyme, pengabdian masyarakat, pengelolaan sampah organik,
pendidikan masyarakat

Abstract
Household organic waste management remains a major challenge in Mapin Kebak Village due to the
lack of waste separation and processing systems at the source. This community service activity aims to
enhance the knowledge, understanding, and skills of Mapin Kebak Village residents in processing
organic waste into eco-enzyme. The method employed was Public Education utilizing socialization, video
tutorial screenings, interactive demonstrations, and two-way discussions. Executed on Saturday, August
8, 2026, the activity was attended by 50 participants consisting of adult males, housewives, and youth
leaders. The results demonstrated an improvement in ecological understanding and awareness among
residents, as participants actively identified ingredient ratios (molasses, kitchen waste, and water),
fermentation stages, and various applications of eco-enzyme as natural cleaners and organic fertilizers.
The synergy between housewives as primary kitchen waste managers and youth leaders as agents of
change serves as a strategic output to maintain program sustainability. This socialization activity
successfully provided added value in practical knowledge and fostered collective environmental
awareness in community-based waste management.
Keywords - community education, community service, eco-enzyme, Mapin Kebak Village, organic
waste management
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PENDAHULUAN

Pengelolaan limbah organik adalah salah satu persoalan utama dalam mencapai pembangunan
yang berkelanjutan di level masyarakat (Yaqin, 2025). Pertambahan jumlah penduduk, kegiatan rumah
tangga, serta pola konsumsi yang terus berubah membuat jumlah limbah organik semakin bertambah.
Jika tidak ditangani dengan baik, limbah organik dapat menyebabkan berbagai masalah lingkungan,
seperti pencemaran tanah dan air, munculnya bau yang tidak sedap, serta peningkatan emisi gas rumah
kaca akibat proses penguraian (Irawan et al., 2024; Sembiring et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan
strategi pengelolaan limbah yang tidak hanya fokus pada pengurangan sampah, tetapi juga mampu
menciptakan nilai tambah bagi masyarakat melalui pemanfaatan limbah organik (Trushna et al., 2024).

Salah satu alternatif pengelolaan sampah organik yang semakin banyak diterapkan adalah
pembuatan eco enzyme (Rambe, 2021; Muliarta & Darmawan, 2021). Eco enzyme merupakan cairan
hasil fermentasi limbah organik, seperti kulit buah dan sayuran, yang dicampurkan dengan gula merah
atau molase dan air dalam komposisi tertentu. Produk ini memiliki berbagai manfaat, antara lain sebagai
pembersih alami, pupuk cair organik, aktivator kompos, serta pengurang pencemaran lingkungan
(Barman et al., 2022). Selain proses pembuatannya yang sederhana dan berbiaya rendah, eco enzyme
juga menjadi bentuk penerapan prinsip reduce, reuse, dan recycle (3R) dalam kehidupan sehari-hari
(Irmadariyani et al., 2025). Sehingga berpotensi meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya pengelolaan sampah secara berkelanjutan.

Desa Mapin Kebak merupakan salah satu wilayah yang masih menghadapi tantangan dalam
pengelolaan sampah rumah tangga, khususnya sampah organik. Sebagian besar limbah organik yang
dihasilkan masyarakat masih dibuang bersama sampah lainnya tanpa melalui proses pemilahan maupun
pengolahan. Kondisi tersebut menyebabkan potensi pemanfaatan sampah organik belum dapat
dioptimalkan. Di sisi lain, masyarakat desa memiliki sumber daya limbah organik yang melimpah dari
aktivitas rumah tangga maupun hasil pertanian yang sebenarnya dapat dimanfaatkan sebagai bahan
baku pembuatan eco enzyme (Yuliono et al., 2023; Xu et al., 2017). Dengan demikian, diperlukan suatu
pendekatan yang mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengolah
limbah organik menjadi produk yang bernilai guna (Zaikova et al., 2022).

Kegiatan sosialisasi menjadi salah satu strategi yang efektif dalam meningkatkan kapasitas
masyarakat mengenai pengelolaan sampah organik (Sekarningrum et al., 2020). Melalui kegiatan ini,
masyarakat tidak hanya memperoleh informasi mengenai dampak negatif sampah terhadap lingkungan,
tetapi juga mendapatkan pemahaman praktis mengenai tahapan pembuatan eco enzyme, mulai dari
pemilihan bahan, proses fermentasi, hingga pemanfaatan hasil fermentasi (Dermawan et al., 2026;
Kurniawan et al.,, 2026). Pendekatan partisipatif dalam kegiatan sosialisasi diharapkan dapat
mendorong keterlibatan aktif masyarakat sehingga tercipta perubahan perilaku dalam pengelolaan
sampah rumah tangga yang lebih ramah lingkungan (Mariana & Wathoni, 2024).

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat melalui sosialisasi pembuatan eco
enzyme juga memiliki nilai strategis dalam mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan
(Sustainable Development Goals), khususnya pada aspek konsumsi dan produksi yang bertanggung
jawab, kesehatan lingkungan, serta pelestarian ekosistem. Selain memberikan solusi terhadap
permasalahan sampah organik, kegiatan ini berpotensi menciptakan budaya masyarakat yang lebih
peduli terhadap lingkungan (Saputra, 2025; Zakianis et al., 2017). Dengan meningkatnya pemahaman
masyarakat mengenai manfaat eco enzyme, diharapkan praktik pengolahan sampah organik dapat
diterapkan secara berkelanjutan dan menjadi bagian dari kebiasaan sehari-hari.

Berbagai penelitian dan kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa edukasi mengenai
pengelolaan sampah berbasis masyarakat mampu meningkatkan pengetahuan, sikap, dan partisipasi
masyarakat dalam mengurangi timbulan sampah (Asteria, 2016). Akan tetapi, sebagian besar program
tersebut masih berfokus pada penyampaian konsep pengelolaan sampah secara umum dan belum
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banyak mengintegrasikan pelatihan pemanfaatan limbah organik rumah tangga menjadi produk yang
bernilai guna, seperti eco enzyme, melalui pendekatan yang disesuaikan dengan potensi dan kondisi
masyarakat setempat. Selain itu, implementasi program terdahulu umumnya belum menguraikan
strategi pemberdayaan yang mempertimbangkan karakteristik sosial, ekonomi, serta kebiasaan
masyarakat dalam mengelola sampah organik sehingga keberlanjutan program masih menjadi
tantangan (Khaerudin 2024). Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini menawarkan pendekatan berupa
sosialisasi dan pelatihan pembuatan eco enzyme yang dirancang berdasarkan kondisi nyata masyarakat
Desa Mapin Kebak.

Pendekatan tersebut diharapkan tidak hanya meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai
pengelolaan sampah organik, tetapi juga mendorong terbentuknya praktik pengelolaan sampah yang
lebih berkelanjutan melalui pemanfaatan limbah organik menjadi produk yang bermanfaat.Berdasarkan
uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan masyarakat Desa Mapin Kebak mengenai pengelolaan
sampah organik melalui pembuatan eco enzyme. Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat
menumbuhkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan sampah yang ramah
lingkungan, mendorong perubahan perilaku dalam memanfaatkan limbah organik rumah tangga, serta
mendukung terciptanya lingkungan desa yang lebih bersih, sehat, dan berkelanjutan.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode pendidikan masyarakat
melalui sosialisasi dan pelatihan pembuatan eco enzyme kepada masyarakat Desa Mapin Kebak.
Kegiatan dilaksanakan di Aula Kantor Desa Mapin Kebak dengan jumlah peserta sebanyak 50 orang
yang berasal dari berbagai unsur masyarakat desa. Sasaran kegiatan mencakup seluruh masyarakat
Desa Mapin Kebak, termasuk ibu rumah tangga, kader masyarakat, serta kelompok masyarakat yang
berperan dalam pengelolaan sampah rumah tangga. Oleh karena kegiatan ini bersifat terbuka bagi
seluruh masyarakat, tidak dilakukan kriteria maupun proses seleksi khusus dalam penentuan peserta.

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas beberapa tahapan, yaitu persiapan, penyampaian materi,
demonstrasi pembuatan eco enzyme, diskusi dan tanya jawab, serta evaluasi. Tahap persiapan meliputi
koordinasi dengan pemerintah Desa Mapin Kebak dan pihak terkait, penyusunan materi sosialisasi,
penyiapan alat dan bahan praktik, serta penentuan jadwal pelaksanaan kegiatan. Tahap pelaksanaan
diawali dengan penyampaian materi mengenai pengelolaan sampah organik dan manfaat eco enzyme,
kemudian dilanjutkan dengan demonstrasi proses pembuatan eco enzyme menggunakan limbah
organik rumah tangga. Selanjutnya, peserta mengikuti sesi diskusi dan tanya jawab untuk
memperdalam pemahaman mengenai materi yang telah disampaikan. Tahap evaluasi dilakukan melalui
diskusi reflektif dan pemberian pertanyaan kepada peserta untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman
terhadap materi serta memperoleh umpan balik mengenai pelaksanaan kegiatan.

Materi sosialisasi mencakup konsep pengelolaan sampah organik berbasis prinsip reduce,
reuse, dan recycle (3R), pengertian dan manfaat eco enzyme, bahan dan alat yang diperlukan, tahapan
pembuatan, proses fermentasi, serta pemanfaatan eco enzyme dalam kehidupan sehari-hari, seperti
sebagai pembersih alami, pupuk cair organik, dan pengurang pencemaran lingkungan. Penyampaian
materi dilakukan secara komunikatif menggunakan bahasa yang mudah dipahami serta didukung media
presentasi berupa LCD proyektor dan layar sebagai sarana visual. Setelah penyampaian materi, peserta
menyaksikan tutorial pembuatan eco enzyme melalui tayangan di video, sehingga peserta memperoleh
pengalaman yang dapat diterapkan secara mandiri.

Evaluasi dalam kegiatan ini dilakukan melalui sesi diskusi dan tanya jawab yang memberikan
kesempatan kepada seluruh peserta untuk menyampaikan pertanyaan, tanggapan, maupun kendala
yang berkaitan dengan materi pembuatan eco enzyme. Melalui diskusi tersebut, tim pengabdian dapat
mengidentifikasi tingkat pemahaman peserta terhadap konsep, bahan, tahapan pembuatan, proses
fermentasi, serta pemanfaatan eco enzyme dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, sesi diskusi juga
menjadi sarana untuk memperkuat pemahaman peserta melalui pemberian penjelasan dan solusi
terhadap berbagai permasalahan yang disampaikan. Keaktifan peserta dalam berdiskusi serta
kemampuan mereka menjelaskan kembali proses pembuatan eco enzyme menjadi salah satu indikator
dalam mengevaluasi keberhasilan pelaksanaan kegiatan sosialisasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa Pendidikan Masyarakat melalui sosialisasi dan demonstrasi
interaktif dapat menjadi pendekatan promotif serta edukatif yang efektif dalam mengenalkan
pemanfaatan sampah organik menjadi eco enzyme kepada masyarakat. Pemilihan materi yang
berkaitan langsung dengan limbah dapur rumah tangga membuat peserta lebih mudah
menghubungkan persoalan sampah sehari-hari dengan solusi praktis yang dapat mereka terapkan.
Dalam kegiatan yang dilaksanakan pada Sabtu, 8 Agustus 2026 materi tidak hanya berfokus pada teori
pengolahan limbah, tetapi juga diarahkan pada langkah konkret pemisahan sampah organik dari
sumbernya serta teknik pembuatan eco enzyme menggunakan molase/gula, sampah buah/sayur, dan
air.

Kegiatan pengabdian yang diikuti oleh 50 peserta berhasil meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai pengelolaan sampah organik melalui pemanfaatan eco enzyme. Hasil evaluasi
selama kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu menjelaskan kembali bahan yang digunakan,
komposisi pencampuran, tahapan pembuatan, lama proses fermentasi, serta berbagai manfaat eco
enzyme dalam kehidupan sehari-hari, seperti sebagai cairan pembersih dan pupuk organik cair.
Peningkatan pemahaman tersebut juga tercermin dari kemampuan peserta mengaitkan materi yang
diperoleh dengan potensi penerapannya dalam pengelolaan sampah organik di tingkat rumah tangga.
Selain meningkatkan aspek pengetahuan, kegiatan ini memberikan keterampilan dasar kepada peserta
dalam memproduksi eco enzyme secara mandiri sehingga diharapkan dapat mendorong penerapan
pengelolaan sampah organik yang lebih berkelanjutan di lingkungan Desa Mapin Kebak.

41/ \ N5 ) £ g 1 A o
Gambar 1: Pelaksanaan Sosialisasi Gambar 2: Foto Bersama Peserta

Temuan dalam kegiatan ini sejalan dengan berbagai hasil pengabdian dan penelitian terdahulu
mengenai efektivitas edukasi pengelolaan sampah berbasis masyarakat. Kegiatan pemberdayaan
masyarakat melalui pemanfaatan limbah organik menjadi eco enzyme terbukti mampu meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran ekologis warga, terutama dalam mengurangi volume sampah yang
terbuang ke TPA (Nugraha et al., 2026). Penggunaan metode komunikasi interaktif dua arah dan praktik
langsung terbukti menjadi sarana mendasar untuk menjembatani pengetahuan teoritis menjadi
keterampilan praktis (practical skills) bagi masyarakat desa (Wibowo et al., 2025).

Dari perspektif partisipasi sosial, keterlibatan tokoh pemuda bersama unsur bapak-bapak dan
ibu-ibu menjadi faktor kunci keberlanjutan program (program sustainability). Pemuda memiliki potensi
sebagai penggerak (agent of change) yang dapat memanfaatkan media sosial maupun ruang-ruang
kepemudaan untuk menyebarluaskan edukasi lingkungan, sementara kelompok ibu rumah tangga
memegang peran sentral sebagai pengelola utama limbah dapur harian. Sinergi antar-elemen
masyarakat ini memperkuat ruang interaksi positif dan memperbesar peluang pengadopsian teknologi
ramah lingkungan secara berkelanjutan di Desa Mapin Kebak (Sutiharni et al., 2025).

Meskipun kegiatan sosialisasi berlangsung lancar dan mendapat respons positif, terdapat
beberapa keterbatasan yang perlu dicatat. Pertama, evaluasi tingkat pemahaman dan keterampilan
peserta masih bersifat kualitatif melalui pengamatan partisipatif dan dinamika tanya jawab, belum
menggunakan instrumen penilaian kuantitatif terstruktur (seperti tes pretandai dan post-test berskor).
Kedua, kegiatan ini baru dilaksanakan dalam satu kali pertemuan sosialisasi, sehingga belum dapat
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mengukur tingkat keberhasilan fermentasi eco enzyme yang membutuhkan waktu pemanenan selama
3 bulan. Ketiga, belum dilakukan pemantauan (monitoring) jangka panjang mengenai sejauh mana
warga secara konsisten mempraktikkan pembuatan eco enzyme di rumah masing-masing (Tapa et al.,
2026).

Untuk pengembangan kegiatan serupa di masa mendatang, disarankan agar dilakukan
pendampingan secara berkala (longitudinal monitoring) hingga tahap pemanenan dan pemanfaatan
produk. Selain itu, penggunaan instrumen evaluasi terstruktur dapat diterapkan untuk mengukur secara
obyektif peningkatan pengetahuan serta tingkat perubahan perilaku masyarakat dalam pemilahan
sampah organik (Hatuwe et al., 2026).

Secara keseluruhan, kegiatan sosialisasi pembuatan eco enzyme di Desa Mapin Kebak berhasil
mencapai tujuan dasarnya, yaitu memberikan pengetahuan praktis dan menumbuhkan kesadaran
kolektif masyarakat dalam pengelolaan sampah organik. Namun demikian, kegiatan sosialisasi ini tidak
dapat berdiri sendiri. Keberlanjutan praktik ramah lingkungan ini tetap membutuhkan komitmen warga,
penguatan peran tokoh pemuda, serta dukungan fasilitasi dari pemerintah desa agar pemilahan sampah
organik dapat menjadi budaya yang konsisten dan berdampak secara ekonomi maupun lingkungan
(Saragih et al., 2026).

Tabel 1. Ringkasan hasil pelaksanaan sosialisasi pembuatan eco enzyme

Komponen Hasil Kegiatan
Lokasi Desa Mapin Kebak
Waktu Pelaksanaan Sabtu, 8 Agustus 2026
Sasaran Masyarakat Desa Mapin Kebak
Jumlah Peserta 50 orang
Metode Pendidikan Masyarakat melalui sosialisasi dan komunikasi dua arah
(two-way communication)
Materi Utama Pengelolaan sampah organik pengertian eco enzyme, rasio/takaran
bahan, proses fermetasi, serta manfaat dan aplikasi eco ezyme
Media Bahan demonstrasi pembuatan eco enzyme (sampah organik/dapur
molase/qgula, air, wadah) dan media visual/materi presentasi
Bentuk Kegiatan Penyampaian materi, demonstrasi pembuatan eco enzyme, diskusi
interaktif, dan tanya jawab
Bentuk Evaluasi Observasi partisipatif dan evaluasi respons/keterlibatan peserta selama
diskusi dua arah
Respon Peserta Peserta aktif mengajukan pertanyaan, memberikan tanggapan, dan
berdiskusi mengenai teknik pembuatan serta pemanfaatan Eco enzyme
Capaian Kualifikasi Peserta memahami konsep pemilahan sampah organik dan mampu

mengidentifikasi langkah-langkah pembuatan eco enzyme untuk
diterapkan di rumah tangga
Peran Tokoh Masyarakat Membantu mengondisikan warga memfasilitasi diskusi, serta
dan Pemuda mendukung keberlanjutan gerakan pengelolaan sampah di desa

Hasil kegiatan sosialisasi pembuatan eco enzyme di Desa Mapin Kebak memiliki kesesuaian dan
keterkaitan yang erat dengan beberapa hasil penelitian serta kegiatan pengabdian masyarakat
terdahulu mengenai pengelolaan sampah organik berbasis komunitas.

Penelitian yang dilakukan oleh Megah, (2018) menunjukkan bahwa edukasi lingkungan yang
disertai praktik pemanfaatan limbah rumah tangga mampu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
masyarakat dalam melakukan pemilahan sampah sejak dari sumbernya. Hasil kegiatan pengabdian di
Desa Mapin Kebak menunjukkan kecenderungan yang serupa, yaitu meningkatnya pemahaman peserta
mengenai pentingnya mengelola limbah organik melalui pembuatan eco enzyme. Kesamaan tersebut
diduga dipengaruhi oleh penggunaan metode pembelajaran partisipatif yang memadukan penyampaian
materi dengan demonstrasi praktik sehingga peserta memperoleh pengalaman belajar secara langsung.

Meskipun demikian, kegiatan pengabdian ini memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan
penelitian sebelumnya. Fokus kegiatan tidak hanya pada peningkatan pengetahuan mengenai
pengelolaan sampah, tetapi juga pada pemberian keterampilan praktis kepada masyarakat untuk
mengolah limbah organik rumah tangga menjadi eco enzyme yang dapat dimanfaatkan sebagai produk
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bernilai guna. Selain itu, pelaksanaan kegiatan disesuaikan dengan kondisi dan potensi lokal Desa Mapin
Kebak sehingga materi, contoh kasus, dan praktik yang diberikan lebih relevan dengan kebutuhan
masyarakat setempat. Dengan demikian, kontribusi kegiatan ini tidak hanya memperkuat temuan
sebelumnya mengenai pentingnya edukasi lingkungan, tetapi juga menunjukkan bahwa pendekatan
berbasis pelatihan keterampilan yang kontekstual berpotensi meningkatkan peluang penerapan
pengelolaan sampah organik secara mandiri dan berkelanjutan di tingkat rumah tangga.

Kedua, kegiatan pengabdian ini memperkuat hasil studi Rochyani et al., (2025) yang menguiji
penerapan metode demonstrasi dan komunikasi dua arah (two-way communication) dalam pembuatan
eco enzyme. Studi tersebut menyimpulkan bahwa partisipasi aktif dan ruang diskusi interaktif menjadi
kunci utama keberhasilan transfer pengetahuan pada kelompok masyarakat desa. Komunikasi dua arah
yang diterapkan di Desa Mapin Kebak terbukti efektif memicu antusiasme peserta, yang terlihat dari
banyaknya pertanyaan mendalam terkait rasio takaran bahan, kriteria sampah organik yang layak, serta
durasi proses fermentasi.

Ketiga, keterlibatan tokoh pemuda dan kelompok ibu rumah tangga dalam kegiatan di Desa
Mapin Kebak memiliki kesamaan pola dengan penelitian pendorong gerakan ramah lingkungan oleh
Pembayun, 2022). Penelitian tersebut menegaskan bahwa sinergi antara ibu rumah tangga sebagai
penghasil limbah dapur utama dan pemuda sebagai agen penggerak (agent of change) merupakan
kombinasi strategis untuk menjamin keberlanjutan program pengelolaan sampah lokal.

Meskipun demikian, terdapat perbedaan mendasar dari sisi metode evaluasi jika dibandingkan
dengan penelitian kuantitatif terdahulu, seperti yang dilakukan oleh Karnia et al., (2023). Penelitian
terdahulu umumnya mengukur efektivitas intervensi menggunakan instrumen pre-test dan post-test
terstruktur yang menghasilkan skor persentase peningkatan pengetahuan secara kuantitatif.
Sebaliknya, evaluasi kegiatan di Desa Mapin Kebak masih berfokus pada pendekatan kualitatif melalui
observasi partisipatif dan dinamika tanya jawab, sehingga tidak menghasilkan analisis data kuantitatif
secara statistik.

KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi pembuatan eco enzyme di Desa Mapin Kebak terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman, pengetahuan, dan keterampilan masyarakat mengenai pengelolaan
sampah organik rumah tangga. Penerapan metode pendidikan masyarakat yang didukung komunikasi
dua arah, pemutaran media visual, dan demonstrasi interaktif berhasil mendorong keterlibatan aktif
peserta lintas generasi, mulai dari bapak-bapak, ibu-ibu, hingga tokoh pemuda. Warga mampu
memahami konsep pemilahan sampah serta menguasai langkah-langkah praktis pembuatan eco
enzyme beserta manfaat aplikatifnya sebagai pembersih alami dan pupuk cair. Keterlibatan aktif tokoh
pemuda dan kelompok ibu rumah tangga memberikan implikasi strategis terhadap penguatan
kesadaran lingkungan dan keberlanjutan gerakan pengelolaan sampah di tingkat desa. Untuk menjamin
keberlanjutan program di masa mendatang, direkomendasikan adanya pendampingan secara berkala
(longitudinal monitoring) hingga tahap pemanenan produk, penerapan instrumen evaluasi kuantitatif
terstruktur, serta fasilitasi berkelanjutan dari pemerintah desa agar praktik pengelolaan sampah organik
dapat diterapkan secara konsisten oleh masyarakat
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